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RINGEASAN

NURLATLAH 4591030040. Pertumbuhan Setek Mawar (FRosa sp)
pada Berbagai Taraf dan Lawa Perendaman Rootone F (Di
bauwah bimbingan SAHABUDDIN ACHHMAD, HANAFIAH HASHIN, dan
SAHARUDDIR SUFU). |

Praktek lapang ini dilaksanakun dalum bentuk
percobaan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas
45" FKotmmadya Ujung Pandang, yang berlangsung wmulad
Pebruari hingga Hel 1996, bLertujusn untuk  mengetabul
penguruhs konsentrusi dan  luma  perendaman Rootene F
terhadap pertumbubian scetek muvwar,

Percobaan ini  disusun berdasarkuans Rsncangan  Acak
Kelompok (RAE) dalesm Faktouriul dus faktor. Faktor pertama
terdiri atas tiga Laral konsentrusi Ruotune F (E) masing-
nasing - Kt = 50 g/1 air, K2 = 100 g/1 air, K3- 150 g.1
air. Faktor kedus terdiri atas tiga taraf perendaman (P)
wasing-masing Pl - pencelupuan, P2 perendsman lima
neni, P3 = perendaman 10 menit. Kedua faktor tersebut
diulang kali sehinggas berjumlah 27 unit perlakuan.

Hasil percobaan wenunjukkan bahwa konsentrasi Rootene
F 100 g/l =air memberikan hasil vyang lebih baik
dibandingkan konsentrasi 50 g/1 air, dan 150 g/1 air.

Pencelupan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan



perendaman lims menit dan 10 menit. Interaksi antara
konsentrasi 100 g/ air dan pencelupan memperlihatkan
hasil vang lebihk baik terhadsp waktu wmunculnys tunas,

tinggi tanaman, dan Jumlah daun pada setek mawar.
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PERDAHULUAN

Latar Belakand

Mawar (Rosa sp) selain sebagai tanana hias,
merupakan bahan penting dalam upacara tradisionel, agawma,
dan kenegaraan. Hawar juga wengandung vitamin C untuk
memelihara kesehstau, dimana pads saal yerang Junia 11
Inggeris don negura-negura persemashmaran lainnya menbagl-
bagikun Vitamin C hepada anak anak yang berusal Juri Lungh
BUWAL .

Muwar suwl it tidak hianya Jikngumi Fiarasqn
kecantikanuya, heanggunannyn, hehinrumusnnyy, Jdan dnyw
pesona lainnya. Namun mawar sudab menjudi homeedity  yongd
bisa dipasarkan secara luas secbagui usaha  bungs potuhg,
dan sebagsi Lahan industri sepertl pewangl makanain, parfun
atau kosmetik. Usaha-Usaha ini sudah wulal mendapat
perhatian parsa pengusaha daulam bidang tmuasan blas dan
industri.

Rerdusarkan kegunasnhya paks pernintaun akan  lLahatsi
mawar semakin meningkat. Untuk memenuhi permintaann tunamian
ini daluwm Jjumlah yang banyak dengan wakto yung singkat
paka diperlukan tindak budidaya yang intensif, mulsi dari
persiapan pengapsbilan bahan setek sumpui tanaman tersebut

dapat berproduksi.




Hawar pads UNMUDOY & dapat diperbanyak SeCarsa
vegetatif, seperti mencangkok, ckulasi, dan setek. Untuk
wmenghasilkan tanaman dalam jumlah yang banyak, cepsat, dan
ekonomis adalah dengan melshukan setek. Masalah vang
penting dengan cara setek adalsh pembentuksan akar,
timbulnya akar merupakan indikasi berhasilnya penyetekan.
Harjono Dancesastro (1878) menyatakan bahwa, meskipun padsa
tanaman  telah terbentuk tunas baru, akhirnya pembentukan
sharlah vang menjamin kelangsung hidup tanaman tersebut.
Untuk berhasilnya usaha penyvetekan dengan terbentuknya
skar, dapat dilaskukan dengan pewmberian hormon pada setek
entuk merangsang terbentuknya akar.

Hormon tumbuh dapat merangsang pembelahan sel-sel
pada tanaman, baik padsa Jaringan yang dewasa maupun pada
jaringan yvang muda, dengan aktifnya pembelahan sel-sel ini
sehingga terbentunya sel-sel baru cepat pula

Rootone F adalah salah satu jenis hormon- tumbuh yang
dapat . merubsh proses fisiologl tanaman, dan dapat
membantu merangsang pertumbuhan terutama pada pembentukan

akar. Zat ini jika dioleskan padsa dasar setek akan dapat

mempercepat kelusarnva skar-akar baru.




Penggunaan hormon tumbuh pada kadar yang rendah dapat
mendorong pertumbuhan, sedang pade kadar yang tinggdi
akan menghambat pertumbuhan. Penggdunaan Rootone F dapat
mempercepat pertumbuhan akar setek pada konsentrasi yang
sesual.

Berdasarhkan uraian tersebut maka diadakan percobaan
dengan wmenggunakan Rootone F pada konsentrasi dan lamsa
perendaman untuk mempercleh pertumbuhan setek tapaman

mewsr yvang baik.

1. Terdspat satu konsentrasi Rootone F yang berperigaruh
lebih baik terhadap pertumbuhan setek tanaman mawsr.

Z. Terdapat satu lama perendaman yang berpengaruh 1lebih
baik terhadap pertumbuhan setek mawar.

3. Terdapsat interaksi antara hkonsentrasi dan lama

perendaman Rootone F terhadap pertumbuhan setek mawar.
Tujuapn dan Kegunaan

Percobaan ini bertujuan unutk mengetahui pengaruh
konsentrasi dan lama perendaman Rootone F terhadap
pertumbuhan setek mawar.

Percobaan ini diharapksn daspst memberikan informasi

untuk pengembangan mawar.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Mawar termasuk dalam famili Rosaceae dan genus Rosa.
Henurut pertumbuhannya tanaman mawar termasuk tanaman
semak yang dicidious dengan batesng merambal dan tegak.
Batang maway bercabang dan berduri berdsun muajemnuk
dengan  tulang dan menyirip dan tepi bergerigli. Bunganya
adas yuang tunggal dan ada yang bergervmbol padan sa tu
tangski. Warna bunganys bermacam-macaw yuitu putih, merah,
kuning, merah moudaz, Jjingga, dJdan lain-luoin. Ukursn bungdaonys
ada yung tunggal dan ada yaud berpgerombol  pads  sutu
tanghail. Ukuran bunganya beragum (Laurie duwn Hies, 18505 .

Henurut Rashmat (199%9), saistematika dari tanaman

mawar adalah sebagai berikut

Kingdom : Plantsae
Devisi : Spermatophiytsa
Sub Divisi : Angliospermae
Kelas : Dicotyledunae
Ordo : Rusanales
Famili . Rogacese
Genus : Rousa

Species : Rosa Sp



Iklim

Tanaman mawar mempunyai daya adaptasi yang sangat
luas terhadap lingkungan tumbuh, karena dapat ditanam di
daerah beriklim dingin {(gub-tropis), seperti di Belanda
dan  Amerika maupun di daeruah beriklim panas (tropis). Di
daerah seperti lndonesia, tanaman mawar dapat tumbuh dan
produktif berbungs d1 dalarso rendal sampuil dataran tinggl
(pegunuugany  huruny  lebilh 1.5300 m darl  permukaan laot

(Rultmial, 19805L;.

Perdusurbun indilhkator di duersh-dareah sentira
produke:, besdauwn tklim yang paliog cocok dan 1deal untuok
tansman  mu=wsraduslosh deri ketinggian 500 m - 1.53C00 m darid

permukssn lwut . Prasyarat iklim lainnys adalsh suhu adara
relutif sejuk antara 18° -28° C, kelembaban 70 - 80 %,
mendapat sinar matahari yang langsung minimum enam Jam
perbari, don cursb hujsn  puda kissan 1.500 - 3.000

oo taben (Sukurno, Humplish, 1980).

Tanah

Muwar dapat tumbul pads semuz  Jenis tanah vang
mewpunyai drainase yang baik. Aerase yang baik akan
memperbaiki peEnyeraparn unsur hara untuk menunjang

pertumbuhan mawar. Tanah yang diperlukan untuk pertumbuhan




nawar sdalah pH 4,5 sampai 7.5 tapi untuk pertumbuhan yang

terbaik diperluskn pH 5,5 (Laurie dan Ries, 1950).

Perbanvakan Tanaman
Hawar dapat diperbanyask secara generatif dan
vegetatif. Perbanyakan mawar secara generatif biasanya

dipraktekkan Jjenis mawa yang baru. Masalah utama dalam
perbanyak tanaman mawar gecara generatif adalah masa
dormasi yang terlalu lama sehingga yang umum dilakukan
adalah perbanyak tanaman dengan cara vegetatif (Rahmat,
1895) .

Perbanyakan tanaman dengan cara vegetatif yang sering
dilakukan secsra garis besarnya dibagi menjadil empat macam
vaitu : Secara cangkok, ovkulasi, grafting, dan sectlek.
Sedangkan cara lain vang sering dilakukan adalah merunduok
yang merupazkan modifikasi antars cara grafting dengan
okula=si (Retno Pertiwi, dkk., 1992).

Perbanyskan tanaman secara setek banyak dipilih
orang, apsgalagi pengebun buah-bushan dan tanaman hias.
Alasannys karena bahan untuk membuat setek ini  hanya
sedikit, tetapi dapat diperoleh bibit tanaman dalam jumlah
vang banyak. Tansman yang dihasilkan dari setek biasanya

nenpunyai persamsan dalam umur, vkuran tinggi, ketahanan

terhadap penyakit dan sifat-sifat lainnya. Selain itu



kita dapat memperoleh tgnaman vang sempurna dslam waktuo
vang singkat yaitu taﬁaman vang mempunysi akar, batang,
dan daun. Alasan lain adalah sangat sederhana dalawm
pelaksanaannya, tidak memerlukan tehnik yang rumit
sehingga bisa dilaksanakan oleh sispa saja (Rini Wudianto,
1982 ).

Henvetek mawar perlu dilakukan pades cuaca ntuw iklim

vang tepat. Pengambrilan bahan setek sebalknya puads  pagil

stau sore hari. Suhue udars oplimom untubk pembentulkan wkor
setek hurang lebih 29°C, sedangkan suhu media  Sebalkuys
24°C, karena puds sulu iol pembelshsn ool pads daerab
perakaran dipercepal. Saat yuwy! boihk wuntuk wmelakabkan
penyetekan yaitu pada saat musim  buogs  (Oukurne,  Jdik,
1988) .

Bahan setek yang baik adalah batang atau cabang daril
tanaman yang telsh berbunga, berdiameter sebesar pensil.
Penyetekan dilakukan pads waktu helsinn mshhots bungs layu
dan hampir bergugursan. Batang stau cabang yang telsh
dipilih dipotong dalam air dengan panjang 15 25 c¢m  untuk
tiap setek. Bahan setek yang telah dipotong sebaiknya
direndam dalam zat perangsang tumbuh (XPT) sebelumn ditanam
{Rahmat, 199Z).

Setek memerlukan perlindungan dari cahaya matahari

secara langsung. Untuk mempertahankan sulu dan kelembaban



setek maka diberi naungan, setek yvang diberi naungsn akan
rembentuk akar yang lebih banyak dibanding dengan setek
yang menerima cahaya matahari langsung, selain itu adanya
naungan dapat mengurangi penguapan baik media maupun setek

{Sri Setyati, 1973}.

Zat Pengatur Tumbuh

Penggunaan zat pengsatur tambuh mempunyail persnan
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan untuk
kelasng=zungan hidup tsnaman, tsnpa zat pengatur tumbuh
berarti tak ada pertumbuhan. Zst pengatur tumboh padsa
tanaman adalah senyawa yang bukan hara yang dalam merubah
proses fisiclogi tanawman . Hormon tanaman adalah
"regulator” yang dihasilkan oleh tanaman sendiri pads
kadar yang rendah mengatur proses fisiologi tanasman dari
tempat dihasilkasnnya ketempat keaktifannya (Abidin, 1989).

Auksin adalah salah satu hormon tumbuh yang tidsk
terlepas dari proses pertumbuhan dan perkembangan suatu
tanaman . Auksin merupakan suatu bsahan organik vang
dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan berklorofil yang berfungsi
mengatur pertumbuhan dan fungsi fisiclogis 1lain dalam
tubuh tanaman di luar jaringan tempat auksin dihasilkan

dan bahan ini =aktif dalam jumlsh vyang sangat kecil

sekalipun (Rismunandar, 19390).




Di dalam jaringan yang tumbuh terdapat dusa ;acan
suksin ymitu amuksin bebas yang dapat berdifusi dan‘ auksin
terikat vang tak dapat berdifusi. Auksin yang terikat
merupakan pusat kegiatan hormon di dalam sel, sedangkan
suksin bebas adalah kelebihan di dalam kezseimbangannys.
Dengan demikian, maka auksin yang terikat adalah zat yang
aktif di dalam proses pertumbuban (Kusowo, 1889).

Hormon sebenarnya sdalah senyawa organik zwelain zat
hara, vang dalam JjJumlah sedikit dapat merandsang,
menghambat  maupun  mengubsh  berbagal proses fisiologis
tapaman. Tentu hormon yang kita gunakan dalsm perbunyakan
tanaman sdalab hormon yang bersifat mersngsang pertumbuhan
wkar, tunas, dan perkecambahsn. Hormon sepertil ini sering
juga isebut zat tumbuh. Hormon hanya efektif pada jumlah
tertentu, pada konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
merusak bagian yang terluka. Bentuk kerusakannya berups
pembelahan sel, kallus yang berlebihan dan mencegsh
tumbuhnya tunas dan akar, sedang pada konsentrasi di bawsh
optimum menjadi tidak efektif (Rini Wudianto, 1992).

Dari berbagai macam zat pengatur tumbuh salah satunya
adalsah Rootone F yang berfungsi dalam memppercepat
pertumbuhan akar setek. Rootone F adalah hormon tumbuh
vang tergolong dalam kelompok suksin yang berbentuk bubuk

patih mengandung bahan aktif




4.

5.

Rootone

10

Naftalensetamida 0,087 %

Hetil-1 naftalenasetamida 0,013 %
Meti-1 naftalenuasetamida 0,033 %
Indol-3 butirat 0,05 X%

Tirus (Tetrametil-thiuran-disulfida 4 X%

F wmempunysi sktifitas dapat mempercepat dan

memperbanyak pertumbohan akar tanaman (Wirawan, 1986).
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Ki1P1l = 50 g/1 air dengan pencelupan
K1P2 - 50 g/1 air dengan perendaman 5 menit
KiP3 = 50 g/1 air dengsan perendaman 10 menit

RK2pP1 100 g/1 air dengan pencelupsan

K2P2 = 100 g/l air dengan perendaman 5 menit
K2P3 = 100 g/l air dengan perendsman 10 menit
K3P1 = 150 g/l air dengan pencelupan

E3P2 = 150 g/1 air dengan perendaman 5 menit

K3P3

150 g/1 air dengan perendaman 10 menit

Kombinasil perlakuan tersebut di atas diulang tiga
kali sehingga terdiri atas 27 unit perlakuan.

Pelaksanaan Pexrcobsan

Pengisian polybag dengan perbandingan 1 : 1 : 1
mnasing-masing tanah, pupuk kandang, dan pasir vang
dicampur secara merata, lalu diatur sesuai dengan dena
peletakan vang telah ditentukan.

Bahan setek yang digunakan berasal dari setek tangkai
mawar tidak terlalu muda, mempunyai pertumbuhan yang
sehat. Pengambilan setek pada sore hari kemudisn dipotong-
potong dalam air masing-masing tiga tunas dengan panjang
rata-rata 15 cm. Setek vang telsh dipotong direndam dalam
larutan Rootone F dengan taraf 50 g/l air, g/1 =air, dan
150 g/1 air dengan perendaman yang berbeda masing-masing

perendaman selamsa 5 menit, 10 menit, dan pencelupan.
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Setek yang telah direndam tersebut kemudian ditanam
dalam polybag vang telah disediakan sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan. Setiap polybag berisi
satu setek, kemudian diberi label sesusi perlakuan dan
kelompoknys. Setelah penanaman maka setek tersebut disirsm
dengan air lalu disungkup dengan plastik bening. Langkah
selanjutnya adalah menjagas media tumbuh jangan sampail
kering, kelembabannya harus selslu diperhatikan.

Komponen-komponen yang diamatli dualam percobaan ini
1. Waktu munculnysa tunas, dihitung mulai saal Lapam Samppai

munculnya tunas.

2. Tinggi tanaman diamati sectelsh dua mingdu munculnya
tunas secsra keseluruhan, dJdun diamuti setigp dua
minggdu.

3. Jumlah daun dihitung dua minggu scteluh munculnys tunas

secara keseluruhan, dan dihitung uetisp dua ninggu.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Waktu Munculnya Tunas

Hasil pengawmatan wakiu munculnys Lunss disajikan pada
Tabel Lampiran 1 dan 2. Sidik rsges wenunjukkan  baliwa
perlakuan Rootone F  dengan konsenlrasl yahg berbeda
berpengaruh nyata terhadap waktu nuficulnyu tunas,
sedangkan waktu nunculnysa Lunas, interaksi antara
konsentrasi d&n'lama perendsman berpenguruh nyata terhadap

waktu wunculnya tLunas.

Tabel 1. Rata-rata Waktu Munculnys Tunas Tanaman Mawar

(hari).
Perendaman
Konsentrasi Rata-rata
P1 P2 P3
Ki 12,668y 11,778 11,228%x 11,88
K2 10,558 11,338b% 12,55%xy 11,48
K3 11,99%x 12, 338by 13,680y 12,66
Rata-rata 11,73 11,81 12,48

NP. BNT (0,05) = 1,62

Keterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti oleh Huruf yang
Tidak Sama Pada Baris (a,b) dan, Kolom (x,¥)
Berbeds RNysats pads U3ii BHT Taraf = a = 0,05
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Hasil uji BHT (0,05), pada Tabel 1 menunjukkan bahusa
pada baris perlakuan (KiP3) berbeds tidak nyats dengan
(R1P2) dan (K2P2). Perlakuan (KZP1l) berbeda tidak nyata
dengan (K2ZP2), tapl berbeds nyata dengan (K2P3), dan
(K2PZ2) berbeda tidak nyats dengan (KZP3). Perlakuan (K3FP1)
berbeda tidak nyéta dengan (K3FP2), tapri berbeda nyata
dengan (K3P3), dan (K3P2) berbeda tidak nyata dengan
(K3P3). Sedangkan menurut kolom perlakuan (P1K2Z) berbedsa
tidak nyata dengan (P1lK3) tapi berbeda nyata dengan
(P1Kl1), namun (P1lK3) berbeds tidsk nyata dengan (KiP1l).
Perlakuan (P2ZKZ) berbeda tidak nyata dengan (PZ2K1) dan
(P2K2) berbeda tidak nysts dengan (P2K1 dan (P2K3).
Perlakuan (P3K1l) berbeda tidak nyata dengan (P3K2) tapi
berbeda nysata dengan (P3K3), nsmun (P3KZ2) berbeda tidak
nyata dengan (P3K3).
Iinggi Tanaman
Hasil pengsmatan tinggl tanaman disajikan pada  Tabel
Lampiran 3, 4, 5, 7, 8, 8, 10, 11 dun 12. 3idik ragam
nenunjukkan bahwa perlakuan Rootone F dengurs  konsentrasi
vang berbeda berpengaruh nyatu terhadap tinggi tanaman,

sedangkan lasma perendaman berpengaruh tiduk nyasta terhadap

-tinggi tanaman, dan interaksl anturs  koncentrasi  dengsan

lama perendaman berpengaruh nysata terhuadap tinggl tamanan

vang diovkur setiap 14 hari sampail umur 84 hari setelah

tanam.
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Tabel 2. Rata-rste Tinggi Tanaman {(¢w) pada Umur 84 Hari
* Setelah Tanam

Ferendaman

Konsentrasi — Rata-rata
P1 P2 P3
K1 35,B84%y 35,66%% 36, 05% 35,95
K2 38,79%x 36, 70%x 35,72bx 37,07
K3 36, 24%y 35,668 ' 35,328x 35,74

Rata-rata 36,89 36,01 35,86

NP. BHT (0,05) = 1,70

Keterangan : Nilai Rata-rata yuug Diikuti oleh Huruf vyang
Tidak Sama Pada Baris {(u,b) duan, Rolom (x,¥)

Berbeda Hyata padu 131 BHT Taruf -~ a = 0,00

Hasil uji BNT (90,05), padu Tabel 2 menunjukhkan bahwa

pada baris perlskuan K1P3) berbedu Liduk nyuta dengan
{K1P2) dan (K1P1). Perlakuan (K2P1l) berbeda nyuta dengan
(K2P2) dan K2P3), tapi (K2P2Z) berbeda tidak nyuta dengan
(K2P3). Perlakuan (K3P1l) berbeda tidak nyata deungan (K3PZ)
dan (K3P3). Sedangkan menurut kolom perlskuan (P1K2)
berbeds nyata dengan (P1K3) dan (P1El), tapl perlakuan
(P1K3) berbeda tidak nyats dengan (P1K1l). Perlakuan (P2K2)

"berbeds tidak nyats (P2K3) dan (P2K1). Perlskuan (P3K1l)

berbeda tidak nyata dengan (P3KZ2) da n (P3K3).
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Jumlsah Daun

Hasil pengamatan Jumlah daun disajikan pada Tabel
Lampiran 13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, dan 22. Sidik ragsm
menunjukkan bahwa perlakuan Rootone F dengan konsentrasi
vang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadazp jumlah daun
pada setek mawar, sedangkan lama perendaman berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun, dan interaksi antara
konsentrasi dengasn lama perendaman berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun tanaman vang dihitung setiap 14 hari
sampai umur 84 hari setelah tanam.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pads Umur 84 Hari
Setelah Tanam.

Perendaman

Ronsentrasi Rata-rata
Pi P2 P3
K1 16,882y 17,44%x 18, 338x% 17,55
K2 20,66%x 18,880% 17,55Pxy 18,03
K3 17,772y 17,33%x 16,558y 17,21
Rata-rata 18,43 17,88 17,47

BP. BNT (0,05) = 1,74

Eeterangan Nilsai Rats-rata yang Diikuti oleh Huruf yang
Tidak Sams Pads Baris (a,b) dan, Kolom (x,y)

Berbeds Nysta pads Uji BNT Taraf = a = 0,05
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Hasil Uji BNT (0,05) pada tabel 3 menunjukkan bshwa
pada baris perlakusn (K1P3) berbeds tidask nysta dengan
{E1P2) dan (K1P1). Perlakusan (KZPl) berbeda nyata dengan
{K2P2) dan (K2P3) tspi (K2P2) berbeds tidak nyasta dendan
(K2P3). Perlakuan (K3P1) berbeda tidak nyata dengan (K2P2Z)
dan (E3P3). Sedangkan menurut kolom perlakuan (P1KE2)
berbeda nyata dengan (P1K3) dan (P1K1l3}, tapi perlakuan
{P1K3) berbeda tidak nysta dengan (P2K1} dan (P2K3).
Perlakuan (P3Kl) berbeda tidak nysata dengan (P3KZ2) tapi
Eerbeda nyaté dengan (P3K3), sedangkan (P3K2Z) berbeds

tidak nyata dengan (P3K3).

Pepbahnsan

Hasil percobsaan menunjukkan bahwa pasra meter waktu
munculnys tunss  lebih cepat puda poerlabuan 180 g/1  air
dengan pencelupan (K2P1), dibsnding perlakuan  lainnya.
Hal ini disebebkan karena pada perluskuan tersebut sesuai
dengan kebutuhan pertumbohan setek mawsr, dimana pads
perlakusn 50 g/1 air kurang efektif hurens honsentrasinys
terlalu rendah, sedang pads turaf 150 g/1 air
konsentrasinyva terlalu tinggli sehingga bersifaut menekan
pertumbuhsan tunas setek mawar. Sedangkan pencelupan

menunjukkan hasil yvang lebih baik dari perendamzan lainnva,

karena semakin rendah konsentrasi Rootone F  membutuhkan
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waktu perendaman semakin lama, sebuliknys semakin tinggi
konsentrasi membutuhkan waktu perendaman yang semakin
singkat, hal ini terbukti pads perlakuan 30 g/1 dengan
perendaman 10 menit (KI1P3), memperlihatkan waktu
nunculnys tunas yang lebih cepat dibanding dengan
perlakuan 5 0 g/1 dengan perendaman lima menit (K1P2), dan
50 g/1 air dengan pencelupan. Sedangkan perlakuan 150 g/1
dengan pencelupan (K3P1) memperlihatkan wakto munculnysa
tunas yvang 1ebih cepat dibanding perlakuan 150 g/1 dengan
perendaman lima menit (K3P2), dan 130 g/1 air dengan
perendunan 10 menit (X3P2), dan 150 g/1 air dengdan
perendaman 10 menit. Sehinggs interaksi antara 100 g/1 air
dengan pencelupan memperlihatkan waktu munculnysa tunas
yvang lebih cepat dibanding dengan perlakuan lainnya.

» Menurut Kusomo (1990), penggunaan hormon tumbuh pada
kadar yang rendah dapat mendorond pertumbuhan, sedang pada
kadar yang tinggi akan menghambat pertumbuhan. Hormon
tumbuh harus benar-benar diseésuaikan dengan kebutuhan dari
tanaman yang bersangkutan, terutama dalam hal kesepakatan
dan konsentrasinve. Apsbila konsentrasi hormon tumbuh yang
diberikan terlalu tinggi, bukan mempercepat pertumbuhan
tapi Jjustru menghambat. Demikian Jugsa apabila terlalu

rendah menjadikan hormon tumbuh tersebut hkurang efektif.
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Hasil percobaan menunjukkan bahwa parameter tinggi
tansman pada perlakuan 100 g/1 air dengan pencelupan
memberikan hasil yang lebih baik dibanding perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan karens pada perlakuan tersebut
tunas yang dihasilkan, membentuk daun yang digunakan dalam
proses metabolisme sehingga setek tersebut mengalami
pertumbuhan yang cepat. Menurut Wilkins (1888), ketika
sebuah tunas tumbuh cepat, tunas tersebut mengeluarkan dan
pengalirkan-zat—zat penghambat ke arah dasar batang. Tunsas
apikal vysang tumbuh cepzat skan membentuk pucuk dan daun
vang dapat digunakan untuk proses metabolisme.

Pertambahan tinggi tsnaman tidsk terlepas dari proses
pembelahan sel-sel pada tanaman tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Dwijosep utro (1980), hormon tumbuh dapat
merangsang pewbelahan sel-gel pada tanaman, baik pada
jaringan dewasa msupurn padas jaringan yang muda dengan
aktifnys pembelshan sel-sel ini sehinggs terbentuknya sel-
5el baru cepat pula.

' Sri Setyati (1979), berpendapat bahwa pertambahan
tinggi tanaman disebabkan karepz Jaringan maristem yang
terdapat pada ujung batang. Perkembangan jaringan meriste-
matik pada uvjung batang berurti mendorong terbentuknya

tunas-tunas lateral yang menyebabkun pertamnbahan  jumlah

cabang, tinggi tanzman, dan jumlah Jdaun.
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Hasil percobaan menunjukhkan bahwe perlukuoan 100 g2/1
air dengan pencelupan memberikun hasil yang  lebih  bailk
pada parameter Jjumlah daun dibtanding perlakoan  lainnya.
Hal ini tidak terlepsse dari fungsi bormon  tumbwh, pada
konsentrasi vang sesual dengun kebutuhun  sustu  tanaman,
dapat wmerangsang pertumsbuhan  suatu tanaman. Menurut
¥Wudiante (1992), hormon tumbuh hanya efehktif pada  Jumlah
tertentu, pads konsentrasi yang terlslu tinggli dapst
perusak bagian yang terluka. Bentuk kerusskannya berups

pembelahan sel)l, kallus yang berlebihan, dan mencegah

‘tumbuhnya tunas dan akar, sedang konsentrasi di  bawah

optimum menjadi tidak efehtif.

Berdasarkan hal tersebut di atss pada taraf 100 g/1
xir dengsan pencelupan dapat merangsang pertumbuhan tunas
dan akar pada setek mawar, sehinggs memperlihatkan hasil
vang paling penting adalah pembentukan akar. Akarlah yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu setek. Untuk
merangsang pertumbuhan akar maka digunakan hormon tumbuh
yang dapat merangsang pertumbuhan akar setek tersebut.
Menurut Rochiman dan Sri Setyati (1873), penggunzan hormon
tumbuh dalam usahs perbanyvakan tansman Sears setek
bertujusn wmerangsang pertumbuban aksar. Perakaran vyang
dihasilkan biasanya lebih banyak dibanding tanpa hormon

tumbuh.




' Pertumbuhan tunas dan shkar pada perlakuan (KZ2P1)
menyebabkan tanaman dapat melakukan proses metabolisme
sehingga mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dari
perlakusn lainnya. Dengan demikisn waka parameter Jumlsah
daun yang dihasilkan pada perlakuan (EZP1} lebih baik dari

perlakuan yanglain.



RESIKPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

1. Pemberian Roctone F pada Taral 100 gram/liter air
memberikan husil yang leblih balk darl perlakuan lainnys
terhadap waklu mpunhculnya tupus, tingdgdi  tonsman, dJdan
Jumlah daun sebtek mawayr.

2. Pencelupan memberikan lasil yang lebih balk dari
perl&ku&n. lainnye Lerhadyp wuklu munculnyw tunas,
tinggi tanaman, dan jJumlah daun selek muawar.

3. Interaksi Rootone F dengun Taruf 10U gram fram/liter
air dan pencelupan memberikun husil yung lebih baik
dari kombinasl perlukuan lainnya Lerbiadup waktu
munculnys tunas, tinggil tanawuan, Jdoan jumlah JdJuun  setek

HBWAL .

sSaran
Untuk mendapatkan petumbuhan setek mawar yang baik
disasrahkan menggunakan 2zat perangsang tumbuh Rootone F

dengan taraf 100 g/1 air dengan pencelupan,
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Tabel Lawpiran

1. Waktu Munculnys Tunas (hari)

KEelomp ok

Perlakusan Total Rata-rata
I II IIX

KirPl 11,66 13,33 13,00 37,99 12,686
Kirz 12,66 11,866 11,00 35,32 11,77
KiP3 11,00 10,66 12,00 33,8686 11,22
K2P1 11,33 10,66 12,00 31,87 10,55
¥2P2 14,33 12,00 2,88 33,99 11,33
K2P3 11,33 13,00 11,66 37,66 12,595
K3FP1 11,686 12,68 13,33 35,98 12,99
E3pP2 13,66 12,33 11,00 36,99 12,868
K3Pr3 13,33 13,866 14,00 40,99 13,66
Total 108,86 - - 109,96 107,30 324,23

Tabel Lampiran

2. Sidik Ragam Wakio Muonculnya Tunas

F. Tabel

Sk DB JK KT F. Hit

Q.0% 0.01
Relompok 2 3,36 0,18 0,21tnm 3,83 8,23
Perlaknan 8 20,49 2,56 3,12% 2,59 3,89
K 2 6,51 3,25 3,98% 3,83 6,23
P %z 3,01 1,50 1,82tn 3,63 6,23
Kx P 4 10,97 2,74 3, 34¢ 3,01 4,77
Acak 16 13,24, 0,82
tOTAL 28 34,12
KK = 7,54 X% Ket. tn - Berpengaruh Tidak Nyata

¥ = Berpenguruh Nyata.




Tabel Lampiran 3.

Setelash Tanam

Tinggi Tzanaman {(cm) pada Umur 28 Hari

Eel omp ok

Perlakuszn Total Rata-rata
I I3 111

¥1iP1 7,35 6,26 5,495 19,55 6,51
RKip2 6,80 7,25 5,88 19,91 G,B3
KiP3 7,13 7,68 6,68 21,49 7,16
Kz2pl 7,77 7,45 8,72 23,94 8,31
K2P2 7,15 7,09 8,21 22,4% 7,48
K2P3 6,58 £,689 7,23 20,50 5,83
K3rl 8,08 6,65 7,93 20,66 6,88
K3P2 7,56 5,24 6,76 19,86 5,82
R3pP3 7,15 6,37 5,78 19,2 £,42
Total 63,87 60,87 63,10 187,64

Tabel Lampirsan

Sidik Ragam Tinggi Tunuman pada Umur
28 Hari Selelwul T

SK bB JE ET F.
Kelompok 2 0,62 0,31 0,4
Perlakuan 8 6,24 G,78 1,2
K 2 3,22 I
P 2 0,48 a,24 0,3
Ex P 4 2,54 8,63 1,0
Acak 16 10,10 0,83
tOTAL 26 16,96

EEK = 11,43 % Ket. tn =

Berpengaruh Tidak Hystsa

anym
F. Tabel

Hit ——

0.0% 0.01
S 3,563 6,23
Jtn 2,59 3,89
St gl 6,23
8tn 3,83 6,23
tn 3,01 4,77



Tabel Lampiran 5. Tinggi Tanamasn (cm) pada umur 42 Hari
Setelal Tanaw

Kelompok

Perlakuan Total Rata-ratsa
4 I1 I1I

K1P1 18,79 17,27 i6,87 53,03 17,87
RK1P2Z 18,37 17,69 17,02 33,08 17,69
K1P3 18,32 17,87 12,02 95,01 18,33
K2P1 19,74 19,78 20,60 60,12 28,04
Kz2p2 19,45 17,40 19,50 56,35 18,78
K2P3 18,57 17,71 17,286 53,54 17,85
E3P1 17,07 17,84 19,25 94,186 18,05
K3P2 17,12 18,58 17,28 52,96 17,65
K3P3 17,91 18,23 16,55 52,69 17,56
Total 185,34 162,17 183,43 490,94

Tabel Lampiran

6. Sidik Ragam Tinggi Tansaman pada Umur
42 Hari Setelab Tsnam

F. Tabel

SK DB JE KT F. Hit

Q.05 0.01
Kelowmpok 2 0,586 0,28 G,35tn 3,83 6,23
Perlakunan 8 19,37 1,92 2,41tn 2,54 3,89
K 2 £,84 3,42 4,34x% 3,83 8,23
P 2 2,31 1,15 1,43tn 3,63 6,23
Kx P 4 8,18 1,54 1,94% 3,01 4,77
Acak 18 1z, 73 0,79
tOTAL 26 28,86
KX = 4,88 % Ket. tn = Berpengaruh Tidak Hyats

¥ = Berpengmruh Hyata.



Tabel Lampiran 7. Tinggi Tanaman (cm)

Setelah

Tana

o

30

pada Umcer 58 Hari

Felowpoh

Perlakuan - S Tutal Rata-ratsa
I 11 III
K1iP1 23,00 24,595 73,158 74,70 23,56
E1P2 23,886 23,24 23,76 70,88 23,62
K1P3 24,35 24,70 24,00 73,05 24,3858
K2P1 26,89 24,57 26,95 78,41 26,13
E2P2 24,55 24,51 24,69 73,75 24,58
K2P3 24,58 22,67 24,25 71,560 23,83
K3P1 22,90 24,97 24,79 72,62 24,20
K3p2 24,35 23,47 20,76 74,58 23,52
K3FP3 24,26 23,186 20,868 70,2 23,42
Total 218,74 215,84 217,17 R£51,75
Tatbel Lampiran 8. Sidik Ragum Tinggl Tunaman puda Umar
58 Hari Setelaoh Tunum
F. Tabel

Sk DB JE ET F. Hit L

0.05 0.01
Kelompok 2 0,48 0,23 0,30tn 3,63 6,23
Perlakuan 8 17,42 2,17 2.,85% 2,59 3,88
‘K 2 6,91 3,45 4,53% 3,63 8,23
P - 2 3,35 1,87 2,18tn 3,63 68,23
Ex P 4 7,16 1,79 2,3%tn 3,01 4,77
Acak 18 12,20 0,78
t0OTAL 26 30,08
RE = 3,16 % Ket. tn = Berpengaruh Tidak Nysata

¥ = Berpengaruh HNysats.



Tabel Lampiran 9. Tinggi Tansman (cm> pada Unur 70 Hari
Setelah Tanam

Kelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I IT T1IX

K1iP1 28,68 30,00 30,59 89,27 29,75
KipP2 30,55 29,20 29,87 89,62 29,87
K1P3 30,42 31,686 298,981 91,39 30,686
K2P1 33,11 31,51 33,86 98,48 32,82
K2P2 31,860 31,50 29,55 32,65 30,88
R2ZP3 30,74 29,88 29,48 90,10 30,03
K3P1 31,56 29,61 30,68 91,85 30,81
E3p2 30,00 28,75 30,75 89, 50 29,83
K3P3 30,08 29,73 29,42 89,23 29,74
Total 276,74 271,84 274,11 822,89

Tabel Lampiran

10. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umuar
70 Hari Setelah Tanam

F. Tabel

SK DB JK KT F. Hit

0.05 0.01
Kelompok 2 1,43 0,67 0,78Ln 3,83 6,23
Perlakuan 8 23,32 2,91 3.,42¢ 2,09 3,89
R 2 8,17 4,08 4,804 3,83 8,23
P 2 4,82 2,41 2,83tn 3,63 6,23
£ x P 4 10,33 2,58 3,03 3,01 4,77
Acak 16 13,65 0,85
tOTAL 26 30,31
K = 3,02 % Ket. tn - Berpengaruh Tidak HNyata

% = Berpeugaruh Hyata.




Tabel Lampiran

11 . Tinggil Tansmun

Setelah Tanum
Kelowp ok
Perlakuan - - - i Toutul
I IX 111
E1P1 35,08 39,38 36,48 108,94
R1ipP2 36,21 36,27 34,51 10F8,99
K1iP3 36,48 37,44 39,81 109,69
K2P1 38,21 38,56 38,61 116,38
K2p2 37,42 36,37 36,37 110,11
K2P3 38,70 34,93 35,53 109,18
K3P1 37,24 35,34 A6,16 108,71
K3P2 34,29 35,195 37,54 108,908
K3P3 35,36 34,56 36,085 105,97
Total 327,91 324,81 327,01 973,92

Tabel Lampiran

{(vmy pada Vmur

84 H

ari

Rautu-rata

30,64
35,66
36,55
38,79
36,740
3L,72
36,24
35,66
35,32

12 .8idik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur
84 Hari Setelah Tanam

SK * DB JK KT F. Hit

g.05 0.01
Kelompok 2 0,93 0,46 0,50tn 3,83 6,23
Perlakuan 8 28,87 3,35 3,83% 2,59 3,89
K 2 8,18 4,58 4,98 318 8,23
P 2 5,61 2,80 3,04tn 3,83 6,23
Ex P 4 12,08 3,02 3,28x% 3,01 4,77
Acak 16 14,77 0,92
t0TAL 26 42,57
EK = 2,84 % Eet. tn = Berpengaruh Tidak Hyatsa

* = Berpengaruh Hyata.




- 'Tgbel Lampiran 13.Tinggi Dsun (helai) pada Umur Z8 Hari
Tanam

Setelah

33

Kie lomp ok

Perlakuan - Total Rata-rat=a
I II I11I

Kirl 2,00 2,88 2,00 6,66 2,22
EiP2 2,66 2,68 2,00 7,32 2,44
K1FP3 2,33 2,33 3,33 7.99 2,68
R2P1 3,68 3,68 3,33 10,65 3,95
R2P2 3,66 2,68 2,00 8,85 2,88
E2P3 2,33 2,00 3,00 7,33 2,44
K3r1 2,686 2,00 3,00 7,86 2,55
K3p2 2,33 2,00 2,686 6,99 2,33
K3Pp3 2;33_, 2,00 2,00 6,33 2,11
Total 23,96 21,97 23,85 63, 58

Tabel Lampiran

14.5idik Ragam Tinggi Jumlah Daun Padsa
Umur 28 Hari Setelah Tanam

F. Tabel

SK DB JE KT F. Hit

8.05 0.01
Relompok z 0,25 0,12 0,%7tn 3,63 6,23
Perlakuan 8 4,47 0,55 2,B1% 2,59 3,88
K 2 2,02 1,01 4,80¥ 3,63 6,23
P y 3,82 0,31 1,47tn 3,83 6,23
Kx P 4 1,83 0 45 2,14tn 3,01 4,77
Acak 16 32,63 0,21
TOTAL 28 8,08
KK =17,83 % Ket. tn Berpengaruh Tidak Nyats

Berpengarub Nyata.




Tabel Lampiran

15 . Tinggi Daun
Hari Seteluh

(helai)

Tanam

34

Tanaman pada Umar 42

Felowpodk

Ferlakuan o — Total Rata-rats
I II 111
Kip1l 4,686 9,00 6,00 15,66 5,22
¥Kip2 5,00 §,33 4,00 16,33 5,44
K1P3 5,00 5,886 7,33 18,39 6,33
KzZ2P1 8,686 8,00 8,33 22,99 7,686
Kz2p2 8,88 6,33 7,00 19, 39 5,66
K2P3 5,86 4,33 6,68 16,85 5,55
K3pP1 6,86 6,00 5,68 18,32 &,10
K3p2 5,33 5,00 n,66 15,99 5,33
K3P3 4,33 ) gy iy 4,686 14,32 4,77
Total 53,986 51,98 n3,30 0 159,24
Tabel Lawmpiran 16.8idik Ragam Tinggl Devoe  Tanwsman  pada
Umur 42 Harl Setelal Tanam.
F. Tabel

SK DB JE KT F. Hit -

G.0% 0.01
Kelompok 2 0,22 0,11 0,1dtn 3,63 6,23
Perlakuan 8 18,92 2,36 3,024 2z #5E) 3,89
K 2 7,45 3,72 4,764 3,63 6,23
P 2 2,83 1,41 1,80tn 3,63 g,23
K x P 4 8,64 2,16 2,76tn 3,01 4,77
Acsak i8 12,58 0,78
TOTAL 26 8,08
EE = 14 X% Ket. tn = Berpengaruh Tidak Hyata

* = Berpengaruh HNyatsa.



Tabel Lampiran 17.Jumlah Dauvn (helal' Tunsmun pada Umur
96 Huarl Setelub Tanam

Eelowpouk

Perlakuan .- — Total Ratlu-rurta
I Il I1:
KiP1l 10,33 3,33 8,66 28,32 9,44
Kipr2 104,33 10,00 10,66 10,949 10,33
K1ipr3 11,33 12,33 10,00 33,66 11,22
KZ2P1 12,88 10, 33 12,00 34,99 11,66
RZ2P2Z 11,00 11,00 12,68 34,66 11,558
RZP3 13,33 10,00 11,00 31,33 10,44
E3P1 11,33 10,99 10,33 32,85 10,88
K3p2Z 13,33 11,33 9,00 30, 33 10,11
K3P3 8,33 8,00 9,33 25,66 8,55

Total 95,84 82,31 84,64 282,959

Tabel Lampiran 18.Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman pada
Umur 956 Hari Setelah Tanam.

F. Tabel

SK DB JE KT F. Hit

0.050 0.01
Kelompok y 0,84 0,32 0,37tn 3,863 §,23
Perlakuan 8 24,64 3,08 3,5B% 2,59 3,89
K 2 8,71 4,35 5,05% 3,63 8,23
P 2 2,08 1,04  1,20tn 3,63 6,23
Kx P 4 13,84 3,48 4,02tn 3,01 4,77
Acak 18 13,83 0,86
TOTAL 28 39,11
EK = 8, 88 % Ket. tn = Berpengaruh Tidak Hyats

* = Berpengaruh Nyats.
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Tabel Lempiran 19.Tinggi Daun (helai) Tanaman pada Umur 70
Hari Setelah Tanam

Eelompok

Perlakuan Total Rata-rata
I 11 I11

KirPl 14,00 13,66 14,00 41,66 13,88
Kip2 15,33 13,33 14,68 43,32 14,44
K1P3 15,33 16,33 14,33 45,99 15,33
Kz2P1 16,66 14,33 16,33 47,32 15,77
gz2p2 14,33 16,33 16,33 46,99 15,66
¥2P3 14,33 14,00 15,33 43,66 14,535
F3pr1l 15,886 15,00 14,8686 45,32 15,10
K3p2 14,00 15,00 13,86 42,66 14,22
K3F3 12,66 12,33 13,00 37,99 12,66
Total 132,30 130,33 132,30 394,91

Tabel Lampiran 20.5idik Ragum Jumlal Duun Tanaman Pada
Hari Setelual Tanam

SK DB JK KT
Kelompok 2 0,29 0,1
Perlahkuan 8 23,16 2,8
4 2 8,07 4,0
P 2 2,76 1,38
Ex F 4 12,33 3,08
Acak 186 12,38 0,77
TOQTAL 26 35,83

KK = 6 % Ket.

Qe

F. Hit

0,190
3 S
T Rl
1,73tn
4,00t

70
F. Tabel
g.0% 0.01
3,6 £,23
F 3,89
3,63 6,23
3,63 6,23
3,01 4,77

tn - Berpenguruh Tidak Hysta
Berpuengurubh Bysta.

kS




Tabel Lampiran 231. Jumlsab Daun (helai) Tanaman pada Umur
84 Harli Setelab Tanam

Kel omp ok

Perlakuan ————— Toutal Rata-rata
I II I1I

K1lP1 16, 33 17,00 17,33 50,686 16,88
K1ipP2 18,33 16,00 18,09 52,33 17,44
KiP3 18,33 19,33 17,33 54,99 18,33
KZP1 21,00 18,86 21,68 51,99 20,68
K2P2 19,33 18,66 18,686 56,65 15,88
K2P3 17,68 18,68 16,33 92,65 17,55
R3ri 17,33 18,33 17,66 03,32 17,77
K3P2 18,66 16,00 17,33 51,990 17,33
K3P3 16,686 16,00 17,00 49,86 16,55
Total 163,83 159,31 161,30 184,24

Tabel Lampiran 22.5idik Ragam Jumluh Dauunn  Tunuman Pada
Umur 84 Hari Setelahl Tunam

F. Tabel

SK DB JK KT F. Hit

0.05 0.01
Kelompok 2 1,03 0,51 G,54tn 3,63 6,23
Perlakuan 8 36,86 4,60 4,80% 2,399 3,89
K 2 16,76 8,38 B,91% 3,83 6,23
P 2 4,21 2,10 2,23tn 3,83 5,23
Kx P 4 15,89 3,97 4,22tn 3,01 4,77
Acak 16 15,16 0,94
TOTAL 28 53,05
EE = 5,40 % Fet. tn Berpengaruh Tidak Hysats

¥ = Berpengaruh Nysta.




